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     A B S T R A C T       

This research aims to (1) 1. Analyze the scale of seaweed farming 
businesses in Bakealu Village, South Wakorumba District, Muna 
Regency., 2) Analyze the Cost Structure of Seaweed Farming Based on 
business scale in Bakealu Village, South Wakorumba District, Muna 
Regency. 3) Analyze the income and feasibility of seaweed farmers 
based on the scale of farming in Bakealu Village, South Wakorumba 
District, Muna Regency. The population in this research is Seaweed 
farmers in Bakealu Village, South Wakorumba District, 60 families. 
Determining the research sample was carried out using the census 
sampling technique method because all members of the  pupulation 
were sampled, where the total population was 30 seaweed farmers, so 
the total number of respondents was 30 people. Data analysis uses 
revenue, income and R/C ratio analysis. The research results show that 
income in this research is grouped based on the business scale that has 
been determined. scale I income is IDR 28.421.988, scale II income is 
IDR 14.959.668, and scale III income is IDR 13.367.201. 
 

 
PENDAHULUAN 

Rumput laut merupakan salah satu komoditi subsektor perikanan yang mempunyai nilai 
ekonomis tinggi karena menghasilkan alginat. agar agar dan karaginan. yang saat ini banyak digunakan  
sebagai bahan baku  industri makanan. farmasi. dan  kosmetik (Habita. et al.. 2022).  Komoditas rumput 
laut. secara ekologis laut banyak memberikan  manfaat terhadap lingkungan sekitarnya antara lain dapat 
mengkonversi lahan pesisir terhadap berbagai aktivitas yang tidak  berwawasan lingkungan seperti 
penggunaan  racun atau bom  untuk  penangkapan ikan.  Rumput laut menjadi salah satu komoditi  
ekspor unggulan Indonesia  pada sektor  kelautan  dan  perikanan.  

Rumput laut secara biologis memegang peranan penting sebagai produsen primer penghasil 
bahan organik dan oksigen di lingkungan perairan. Rumput laut. dari segi ekonomi dapat dikomersilkan 
dan memberikan keuntungan bagi masyarakat. Pertumbuhan rumput laut terkadang mengalami kendala 
yaitu pertumbuhan yang lambat karena pemilihan metode yang tidak tepat serta diserang  penyakit 
iceice. Pertumbuhan rumput laut  selain diserang oleh penyakit.  kendala lain yang sering dihadapi adalah 
serangan  predator seperti ikan beronang yang dapat menyebabkan produktivitas menurun (Jenny. 
2018). 

Skala usaha merupakan pengukuran kinerja perusahaan dilihat dari jumlah karyawan yang 
dipekerjakan dan jumlah pendapatan yang diperoleh dalam suatu periode tertentu. Perputaran jumlah 
aset atau modal yang dimiliki perusahaan. semakin besar pendapatan dan jumlah aset yang didapat maka 
semakin besar pula tingkat kompleksitas usaha yang dijalankan dalam menggunakan informasi 
akuntansi. Begitu pula dengan jumlah karyawan yang dipekerjakan. semakin besar jumlah karyawan yang 
dipekerjakan maka semakin besar pula tingkat efisiensinya (Sunaryo. et al.. 2020). 

Sulawesi Tenggara merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan jumlah produksi rumput 
laut yang cukup besar. Total produksi rumput laut Sulawesi Tenggara hingga tahun 2020 dilaporkan 
mencapai 776.441.61 ton dengan spesies yang dominan dibudidayakan adalah K. alvarezii (Aslan et al.. 
2020 dalam mualam et al.. 2022). Area yang digunakan sebagai kawasan pengembangan budidaya di 
Sulawesi Tenggara ditetapkan melalui peraturan daerah No. 09 tahun 2018 (Mualam et al..2022). 
Berdasarkan data BPS Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2022. produksi rumput laut tertinggi  kedua 
adalah Kabupaten Muna seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.1.  menyatakan bahwa terdapat 9 
Kecamatan berpotensi sebagai lahan tambak udang vaname dan budidaya rumput laut dari 22 Kecamatan 
di Kabupaten Muna diantaranya Kecamatan Kabangka. Parigi. Maligano. Napabalano. Batalaiworu. 
Marobo. Duruka. Wakorumba Selatan. dan Kecamatan Lohia ( Rasyid. 2018) 
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Kabupaten Muna merupakan salah satu wilayah di Sulawesi Tenggara dengan potensi perairan 
yang sangat mendukung untuk usaha budidaya perikanan. Salah satu komoditi yang dikembangkan 
adalah komoditi rumput laut. Dengan demikian. dilihat dari luas potensi dan  produksi yang ada. 
budidaya rumput laut di Kabupaten Muna produktivitasnya masih dapat ditingkatkan melalui 
pemanfaatan potensi secara maksimal dan penerapan teknologi. Dibutuhkan informasi yang memadai 
tentang lokasi untuk menunjang budidaya rumput laut di perairan Kabupaten Muna. Oleh karena itu. 
dilakukan penelitian tentang kajian kesesuaian lokasi untuk budidaya rumput laut ( Gufana. et al.. 2017).  

Wakorumba Selatan merupakan salah satu kecamatan yang memiliki potensi sebagai lahan 
budidaya rumput laut. namun penelitian maupun informasi  tentang budidaya rumput laut masih sangat 
minim. 

Pulau Bakealu merupakan desa yang terdapat di Kecamatan Wakorumba Selatan. Posisinya 
berada di Selat Buton dengan luas wilayah mencapai 12.32 hektar atau 0.12 kilometer persegi. Panjang 
garis pantainya sekitar 1.8 kilometer. Pulau yang berada koordinat 04°50.022′ Lintang Selatan dan 
122°44.648′ Bujur Timur itu dihuni sekitar 300an jiwa penduduk. Pulau ini didominasi oleh Suku Muna. 
Ciri-ciri fisik pulau adalah pantai berpasir yang cukup landai dengan ketinggian 016 meter di atas 
permukaan laut. Pulau Bakealu cukup potensial bagi pengembangan budidaya rumput laut dan ikan. 
Parameter kualitas air di perairan pulau tersebut meliputi suhu ratarata 29oC. kecepatan arus 9.69 
sentimeter perdetik. kecerahan 7 meter. salinitas 32 Ppm dan pH 7.6 ( Ramadan. 2017). mata 
pencaharian masyarakat disana hanya memanfaatkan  kekayaan alam yang ada di lingkungan sekitar 
seperti  memanfaatkan mata pencaharian di laut yaitu sebagai nelayan dan budidaya rumput laut, dari 
keseluruhan jumlah penduduk 50% sebagai pembudidaya rumput laut. Jenis rumput laut yang  
dibudidaya adalah jenis Euchema spinosum sp. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik 
meneliti: Pendapatan Usahatani Rumput Laut Berdasarkan Skala Usaha di Desa Bakealu Kecamatan 
Wakorumba Selatan Kabupaten Muna.  

 
MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bakealu Kecamatan Wakorumba Selatan Kabupaten Muna 
pada Bulan April 2023 sampai Januari 2024 Objek penelitiaan ini adalah petani rumput lut yang terletak 
di Desa Baekalu Kecamatan Wakorumba Selatan Kabupaten Muna. Penelitian ini merupakan studi kasus. 
Penelitian yang bertujuan memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat maupun 
karakter yang khas dari suatu kasus. Meliputi tahapan kegiatan pelaksaan pekerjaan, pengempulan data, 
pengolahan, dan analisis data serta pembahasan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui observasi, wawancara dan kepustakaan, 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini mencakup 1. Karaktekristik responden yang meliputi umur. 
tingkat pendidikan jumlah tanggungan keluarga dan pengalaman bekerja sebagai nelayan pembudidaya 
rumput laut, 2. Harga sarana produksi dalam sekali produksi (Rp/Kg), 3. Biaya usahatani rumput laut 
dalam sekali produksi (Rp/Produksi), 4.Pendapatan petani rumput laut dalam sekali produksi 
(Rp/bulan), 5.Kelayakan usahatani rumput laut. 

Adapun analisis yang digunakan adalah a)  analisis penerimaan, b) Pendapatan, dan c) analisis 
R/C ratio. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karaktekristik responden  

Karateristik responden meliputi umur. tingkat pendidikan jumlah tanggungan keluarga dan 
pengalaman bekerja sebagai nelayan pembudidaya rumput laut. 
a) Umur Responden 
 Umur merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam usahatani rumput laut 
karena berkaitan dengan produktifitas petani. Usia produktif masih sangat kuat dan memiliki tenaga yang 
sangat besar dalam melakukan pekerjaan. Oleh karena itu, usahatani sangat membutuhkan tanaga yang 
sangat besar. Menurut Rahmi, et al.,(2022) Umur responden mempangaruhi kemampuan fisik dalam 
bekerja dan cara berfikir, maka dari itu petani muda mempunyai kemampuan fisik yang lebih kuat dan 
lebih terbuka dari halhal baru dibandingkan dengan petani berusia lanjut. Sedangkan petani berusia 
lanjut memiliki pengalaman cukup lama dan pengetahuan dalam membudidayakan rumput laut 
dibanding petani muda. Kelompok umur responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.1 
Tabel 4.1 Pengelompokan umur petani rumput laut Desa Bakealu Kecamatan        

  Wakorumba Selatan Kabupaten Muna. 2023 

No Kelompok            Jenis Kelamin 
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Umur 
LakiLaki 
(Jiwa) 

Perempuan 
(Jiwa) 

Jumlah 
(Jiwa) 

Persentase 
(%) 

1 20 - 30 2 0 2 6,67 

2 31 - 40 4 2 6 20,00 

3 41 + 16 6 22 73,33 

  Jumlah 22 8 30 100,00 
 

 Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa persentase tertinggi pada kelompok umur yaitu 73,33% 
dengan frekuensi 22 responden, sedangkan persentase yang terendah yaitu 6,67% dengan frekuensi 2 
responden. 
b) Tingkat Pendidikan Responden 
  Pendidikan juga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam menjalankan usahatani 
rumput laut, dimana pendidikan menentukan cara berpikir dan pola pikir petani dalam mengelola usaha 
rumput laut yang sedang dikelolanya. Tingkat pendidikan responden pada penelitan dapat dilihat pada 
Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Penelompokan  tingkat   pendidikan  petani   rumput   laut    Desa 
               Bakealu  Kecamatan Wakorumba Selatan Kabupaten Muna. 2023 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Tidak Sekolah 
Tamat SD 
Tamat SMP 
Tamat SMA 
Diploma/Sarjana 

3 
12 
10 

2 
3 

10,00 
40,00 
33,33 

6,67 
10,00 

Jumlah 30 100,00 
  Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan petani yang ada dalam 
penelitian ini adalah warga yang hanya tamatan Sekolah dasar menduduki peringkat pertama dengan 
persentase 40%. Angka terendah adalah petani dengan tingkat pendidikan SMA dengan persentase 
6,67%. Menurut Lubis dalam Melkidesek, at all., (2021) bahwa Tingkat pendidikan yang diterima petani 
pada umumnya akan mempengaruhi cara berfikir dan bertindak dalam setiap kegiatan usahatani kelapa 
sawit, karena tingkat pendidikan dan pengetahuan seseorang akan membantu untuk berfikir lebih luas 
dan penuh dengan pertimbangan. Ini berarti bahwa tingkat pendidikan para petani rumput laut sangat 
rendah sehingga penerapan akan halhal baru atau pun teknologi baru akan sangat minim. 
c) Jumlah Tanggungan Keluarga 
  Tanggungan keluarga merupakan salah satu yang menjadi acuan untuk melihat besaran 
pengeluaran petani, dimana pengeluaran akan disandingkan dengan pendapatan petani tersebut untuk 
mengetahui tingkat kesejahteraannya. Jumlah tanggungan keluarga petani rumput laut di Desa Bakealu 
Kecamatan Wakorumba Selatan Kabupaten Muna dapat dilihat pada Tabel 4.3 
Tabel 4.3 Pengelompokan Petani  Berdasarkan  Jumlah  Tanggungan  Keluarga 2023 

No. Tanggungan Keluarga 
(Jiwa) 

         Jumlah (Jiwa)                Persentase (%) 

1. 
2. 
3. 

< 3 
3 – 5 

> 5 

5 
22 

3 

16,67 
73,33 
10,00 

Jumlah 30 100,00 
 Tabel 4.3 menunjukkan bahwa persentase petani yang memiliki jumlah tangggungan terbanyak 
sebesar 73,33% dengan jumlah  tanggungan sebayak 3 – 5 orang, sedangkan petani yang terendah 
persentasenya yaitu sebesar 10% dengan jumlah tanggungan  diatas 5 orang. Tanggungan keluarga 
sangat berpengaruh pada pengeluaran petani, semakin banyak tanggungan keluarga maka semakin besar 
pula pengeluaran yang dikeluarkan oleh petani. Petani yang memiliki pengeluaran yang besar maka 
dituntut untuk memiliki pendapatan yang sangat besar pula karena untuk menutupi kebutuhan keluarga. 
namun, keluarga juga menjadi sumber daya yang dapat di jadikan sebagi tenaga kerja dalam menjalankan  
usahatani, sesuai dengan penelitian Dahniar at all, dalam Ulfira Ashari 2020, menyatakan bahwa apabila 
tanggungan keluarga berada pada usia produktif, maka berpotensi menjadi tenaga kerja dalam usahatani, 
pada akhirnya akan mengurangi pengeluaran untuk biaya tenaga kerja. 
 



Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial Vol. 1, No. 12 Tahun 2024, pp. 461-472 464 

Socius  E-ISSN: 3025-6704 

d) Pengalaman Kerja 
 Tingkat pengalaman kerja petani rumput laut di Desa Bakealu Kecamatan Wakorumba Selatan 
Kabupaten Muna dapat dilihat pada Tabel 4.4 
Tabel 4.4 Pengelompokkan   petani    berdasarkan    pengalaman    atau    lama  
               berkerja sebagai petani rumput laut 2023 

No 

Pengalaman Kerja (Tahun) 
Jumlah 
(Jiwa) 

        Persentase (%) 

1 <4 (Kurang Berpengalaman) 
10 33,33 

2 4     7  Cukup Berpengalaman  
15 50,00 

3 >7 (Berpengalaman 
5 16,67 

  
Jumlah 

30 100,00 
 Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa para petani rumput laut yang ada di Desa Bakealu 
sebagian besar adalah petani yang telah berpengalaman. Penglaman kerja resoponden dalam penelitian 
ini persentase tertinggi 50%. Pengalaman kerja persentase terendah adalah 16,67%.Pengalaman kerja 
juga sangat menentukan dalam mengelola usahatani rumput laut. Banyaknya pengalaman yang dimiliki 
patani maka dapat meminimalisir kerugian akibat kesalahan dalam budidaya rumput laut. Menurut 
Nurhapsa,at all., (2015) menyatakan bahwa pengalaman merupakan salah satu faktor penentu dalam 
keberhasilan suatu usahatani, ada kecenderungan bahwa semakin lama mengelola suatu usahatani, maka 
seorang petani akan semakin banyak tau tentang baik buruknya atau cocok tidaknya usahatani yang 
dilakukan dan juga akan mengadopsi teknologi yang digunakan pada usahatani yang dilakukannya. 
2. Usahatani rumput laut 
 Berdasarkan  hasil penelitian ini dapat ditentukan skala usaha petani rumput laut Desa Bakealu 
Kecamatan Wakorumba Selatan Kabupaten Muna dengan mengetahui jumlah bibit dan luas lahan yang 
digunakan oleh  petani. sedangkan untuk pembagian skalanya  dilakukan dengan menggunakan rumus 

   
       

 
 

a) Jumlah Bentangan Bibit 
 Jumlah bibit yang digunakan dalam usahatani rumput laut dapat ditentukan dengan melihat 
panjang tali yang digunakan, Jarak antar tanam dan  banyakanya bentangan yang digunakan. Pendapat ini 
didukung oleh Peneliti Mhasyura(2022) menyatakan bahwa jumlah bibit yang digunakan oleh responden 
tergantung dari panjang tali dan banyaknya bentangan yang dimiliki oleh petani rumput laut. Jumlah bibit 
yang digunakan dalam penelitan ini dapat dilihat pada Tabel  4.5 
Tabel  4.5 Jumlah   bibit    petani     rumput    laut     Desa    Bakealu   Kecamatan   Wakorumba   Selatan 
     
                Kabupaten  Muna. 2023 

No  Kategori     Jumlah Bibit  (Bentangan Tali) 

1 Tertinggi 83 

2 Sedang 60 

3 Terendah 14 

 Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa jumlah bibit yang  tertinggi adalah 83 bentangan tali. 
Jumlah Bibit  paling  rendahnya adalah 14 bentangan tali. Jumlah bibit sangat berpengaruh terhadap 
produksi usaha rumput laut, semakin banyak bibit  yang  gunakan maka akan semakin besar pula peluang 
untuk mendapatkan  hasil produksi yang  tinggi. Menurut Mahysur (2022), menyatakan bahwa Jumlah 
bibit yang digunakan petani responden tergantung dari banyakan bentangan yang dimiliki oleh petani 
rumput laut. Peneliti menjelaskan bahwa jumlah petani yang memiliki jumlah bibit  terbanyak yakni 
1.500-2.499 kg sebanyak 23 petani dengan presentase 52,3%, sedangkan petani yang memiliki jumlah 
bibit yang sedikit yakni 500-1.499 kg sebanyak 10 petani dengan presentase 22,7% . Dapat disimpulkan 
bahwa banyaknya jumlah bibit yang digunakan petani sesuai dengan  jumlah bentangan dan panjang 
bentangan yang dimiliki oleh petani rumput laut. 
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b) Luas Lahan 
 Melakukan usahatani sangat penting area atau luas lahan yang dimiliki oleh petani, dimana luas 
lahan sangat berpengaruh dalam hasil produksi yang diperoleh. Semakin luas lahan yang digunakan maka 
semakin tinggi pula hasil   
 produksi yang diperoleh. Hal ini didukung oleh peneliti Anjas dan Pratama M.F (202) tenyatakan 
bahwa Luas lahan merupakan faktor penting dalam meningkatkan produksi, semakin luas lahan yang 
dikelolah maka semakin besar pula produksi yang dihasilkan demikian pula sebaliknya semakinsempit 
lahan yang igunakan akan semakinrendah pula hasil produksi yang diperoleh.  Luas lahan dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.6 
Tabel  4.6 Luas  lahan  usaha  tani  rumput  Laut  Desa    Bakealu     Kecamatan   Wakorumba     Selatan  
                Kabupaten  Muna 2023 

No 
     Rerata Luas   
    Lahan (Ha) 

          Jumlah Responden          Presentase(%)  

1 0,4 5 16,66 

2 0,2 3 10,00 

3 0,1 22 73,34 

Jumlah 30 100,00 

 Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa pengguna  lahan terbesar memiliki  persentase 
sebesar 73,33%  dan yang terendah adalah dengan persentase sebesar 13,33% . Sama halnya dengan 
bibit, luas lahan juga berpengaruh  pada  produksi  yang akan dihasilkan dalam  usaha rumput laut, 
semakin luas lahan usahatani semakin tinggi pula produksi rumput laut yang akan dihasilkan karena 
dengan luasnya lahan makan semakin banyak juga bibit yang akan digunakan untuk budidaya rumput 
laut. Penelitian ini menunjukkan bahwa lahan yang digunakan petani rumput laut di Desa Bakealu cukup 
besar. Menurut Habita M. et all.,(2022) menyatakan bahwa luas lahan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi tingkat produksi karena semakin luas lahan yang dimiliki oleh petani maka semakin besar 
peluang untuk menghasilkan produksi yang lebih tinggi lagi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata luas lahan budidaya petani rumput laut di Desa Kaliuda berkisaran 1.370 m2 sebanyak 65,21%. Ini 
menunjukkan bahwa para petani rumput laut di Desa Kaliuda melakukan usaha budidaya dalam skala 
yang cukup besar. 
c) Pembagian Skala Usahatani 
 Berdasarkan  hasil penelitian jumlah bentangan bibit tertinggi adalah 83 tali bibit sedangkan 
yang paling rendah adalah 14 tali bibit. Berdasarkan penggunaan  rumus diatas maka didapatkan interval  
23. Skala usahatani dibagi menjadi tiga skala sebagaimana yang ditampilkan pada Tabel 4.7 
Tabel 4.7 Pembagian    skala    usaha    petani  rumput   laut   Desa     Bakealu   Kecamatan  Wakorumba  
              Selatan Kabupaten Muna 2023 

No Kategori 
Jumlah Bentangan Tali (m2) Jumlah 

Responden 
(Jiwa) 

     Presentase (%) 
bentangan m2 

1 Skala I >62 3.935,25 5 16,66 

2 Skala II 38–61 2.386,75 3 10,00 

3 Skala III 14 – 37 1.117,09 22 73,34 

Jumlah  30 100,00 

 
Berdasarkan Tabel 4.7 skala usahatani rumput laut terbagi menjadi tiga skala. dimana skala I 

merupakan skala tertinggi dan skala III merupakan skala terendah. Skala pada penelitian ini petani 
rumput laut paling banyak berada pada skala III. dengan persentase 73,34%.  Pembagian skala ini 
dilakukan berdasarkan jumlah bibit yang digunakan oleh petani rumput laut, dimana jumlah bibit yang 
digunakan mempengaruhi jumlah bentangan yang dimiliki oleh petani, hal ini dapat dilihat pada lampiran 
11.  Pada penelitian ini jumlah bentangan terbanyak ada pada  skala I yaitu  >62 bentangan tali, 
sedangakan yang terendah pada skala III yaitu 14 – 37 bentangan tali. 
d)  Jumlah Bibit 
 Jumlah bibit yang digunakan dalam usahatani rumput laut dapat ditentukan dengan melihat 
panjang tali yang digunakan dan banyakanya bentangan yang digunakan. Pendapat ini didukung oleh 
Peneliti Mhasyura(2022) menyatakan bahwa jumlah bibit yang digunakan oleh responden tergantung 
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dari panjang tali dan banyaknya bentangan yang dimiliki oleh petani rumput laut. Jumlah bibit yang 
digunakan dalam penelitan ini dapat dilihat pada Tabel  4.8 
Tabel 4.8 Jumlah bibit berdasarkan    skala   usaha   petani   rumput   laut    Desa    Bakealu   Kecamatan   
               Wakorumba Selatan Kabupaten Muna 2023 

No Kategori 
Rerata Jumlah Bibit 

(kg) 
Jumlah 

Responden (Jiwa) 
     Presentase (%) 

1 Skala I 1.665,00 5 16,66 

2 Skala II 1.013,27 3 10,00 

3 Skala III 474,83 22 73,34 

Jumlah 30 100,00 

 Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa jumlah bibit yang digunakan oleh petani rumput laut 
di Desa Bakealu Kecamatan  Wakorumba Selatan, jumlah bibit yang paling rendah pada penelitian ini 
terdapat pada skala III, sedangkan untuk jumlah bibit tertinggi terdapat pada skala I. Berdasarkan hasil 
penelitian ini, yang menyebabkan penggunaan bibit pada setiap skala berbeda adalah adanya perbedaan  
luas lahan yang digunakan. 
3.   Stuktur Biaya Usahatani Rumput Laut Berdasarkan Skala Usaha  
 Struktur biaya dalam penelitian ini terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. yang menunjukkan 
semua rincian dari biaya operasional dalam usahatani rumput laut yang dilakukan di Desa Bakealu 
Kecamatan Wakorumba Selatan Kabupaten Muna. Biaya tetap dan biaya variabel dibagi ke dalam tiga 
kelompok berdasarkan skala yang telah ditentukan dalam penelitian ini. yakni skala I. skala II dan skala 
III. Pada masing-masing skala memiliki besaran biaya yang berbeda-beda. Salah satu yang menjadi 
perbedaan dalam jumlah biaya pada tiap skala adalah luas lahan yang digunakan pada masing-masing 
skala. Pada penelitian ini skala yang jumlah respondennya paling banyak adalah skala III. dimana skala III 
merupakan yang paling rendah dalam tingkatan ketiga skala tersebut. Skala pada penelitian ini 
menunjukkan luasan lahan dan jumlah bibit yang digunakan dalam usahatani rumput laut. Skala I 
merupakan yang paling luas dan banyak penggunaan jumlah bibitnya. Rincian biaya produksi masing-
masing skala ditampilkan pada Tabel 4.9. 
Tabel 4.9 Struktur  biaya   usaha   tani    rumput   laut   Petani    Desa    Bakealu  Kecamatan Wakorumba  
              Selatan Kabupaten Muna, 2023 

No Jenis Biaya 
Nilai (Rp/Musim Panen) 

Skala I Skala II Skala III 

Rerata Biaya tetap    

1    Perahu 65.625 66.406 69.196 

2    Mesin 52.688 46.969 57.619 

3    Parang 3.125 3.125 2.922 

4    Pelampung 50.000 28.125 19.583 

5    Tali 284.625 206.250 118.113 

6    Tali Riss 10.219 9.023 7.090 

7    Gerobak 10.000 10.000 100.119 

8    Jaring 15.556 11.111 11.693 

9    Drom 10.313 8.021 6.477 

10    Pisau 8.750 7.292 5.170 

11    Keranjang 33.250 26.250 27.841 

12    Terpal 81.875 47.500 30.410 

 Jumlah 626.024 461.715 428.439 

Rerata Biaya Variabel    

1     Bibit 4.781.200 3.444.333 2.069.091 

2     Bensin 65.000 65.000 65.000 

3     Tali Rafia 93.600 86.000 62.091 

4     Pupuk 154.800 93.333 69.182 

5     Tenaga Kerja 195.388 123.752 37.024 
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 Jumlah 5.289.988 3.812.418 2.302.388 

 Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan bahwa pada jenis biaya ada beberapa jenis yang biayanya 
sangat menonjol antara lain: perahu, mesin dan  tali. Dimana jenis-jenis ini merupakan komponen paling 
penting  dalam  budidaya rumput laut selain bibit. Perahu merupakan alata transportasi yang digunakan 
oleh petani selama melakukan proses budidaya rumput laut. mesin merupakan komponen pendukung 
dari perahu dimana mesin merupakan motorik bagi perahu yang digunakan untuk menggantikan tenaga 
manusia dalam menggerakan perahu. Tali juga merupakan komponen penting karena tali merupakan 
media untuk menempatkan  dan mengikat bibit rumput selama proses budidaya agar bibit yang 
digunakan tidak terbawa oleh arus. 
4.    Pendapatan dan Kelayakan pada Usahatani Rumput Laut Berdasarkan Skala Usaha 
 Menurut Mudatsir. (2021) Mengemukakan bahwa Jumlah pendapatan yang peroleh petani 
tergantung pada jumlah penerimaan yang dipengaruhi oleh produktivitas tanaman kelapa sawit. Selain 
itu jumlah biaya yang dikeluarkan petani juga menentukan jumlah pendapatannya. Semakin besar biaya 
usahatani yang dikeluarkan. maka sebaliknya jumlah pendapatan akan semakin berkurang. Selain 
pendapatan dari usahatani. terkadang petani juga mengandalkan pendapatan dari subsektor pertanian 
lainnya yaitu subsektor Off farm. Subsektor Off farm meliputi pekerjaan seperti buruh tani. beternak. 
menyewakan alat pertanian dan lain sebagainya. Sektor Off farm memang tidak berkontribusi banyak 
terhadap rata – rata pendapatan petani. akan tetapi pendapatan Off farm juga memiliki peluang dan 
untuk dikembangkan untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi jika dikelola dengan tepat. 
a) Penerimaan Usahatani Rumput Laut Berdasarkan Skala Usaha 
 Penerimaan yang dihitung dalam penelitian ini dibagi ke dalam tiga bagian yaitu berdasarkan 
skala usaha yang telah ditetapkan Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, meliputi skala I 
skala II dan skala III. Menurut Anjas dan Pratama MF, (2023) Penerimaan Usahatani rumput laut adalah 
sejumlah uang yang diperoleh seseorang dari hasil perkalian antara produksi yang diperoleh dalam 
berusahatani selama satu kali musim tanam dengan harga jual produksi yang berlaku. Besar kecilnya 
penerimaan yang diperoleh petani ditentukan oleh besarnya produksi dan harga jual. Mengetahui 
penerimaan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.10 
Tabel 4.10 Total    Penerimaan     dari      usaha      tani    rumput    laut  di   Desa    Bakealu   Kecamatan  
                 Wakorumba Selatan Kabupaten Muna, 2023 

No Uraian  Satuan 
Nilai  

Skala I Skala II Skala III 

A.  Rerata  Hasil   
Produksi 

  
  

1  
Kg/Musim 
Panen (kering) 

870,00 
475.00 438,10 

2  
Kg/Musim 
Panen (basah) 

810,00 527,25 266,04 

B. Harga Jual     

1  Rp/Kg (kering) 35.000 35.000 35.000 

2  Rp/Kg (basah) 4.800 4.800 4.800 

Penerimaan Total 
Rp/Musim 
Panen 

 
34.338.000 

 
19.155.800 

 
15.942.248 

 Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa dari ketiga skala usahatani yang ada di Desa Bakealu 
Kecamatan Wakorumba Selatan Kabupaten Muna yang memiliki penerimaan paling tinggi adalah skala 
usaha I sebesar Rp36.013.000/Ha/bulan, hal ini dikarenakan luas lahan yang digunakan lebih besar. 
Penelitian ini juga dapat disimpulkan bahwa besarnya penerimaan tergantung pada jumlah produksi 
yang diperoleh dan harga jual. Semakin besar hasil produksi yang diperoleh akan semakin tinggi 
penenrimaan yang diperoleh oleh petani rumput laut.  
b)  Pendapatan 
 Pendapatan adalah kenaikan laba. yang terbentuk dari proses bang atau jasa yang diciptakan 
pada periode tertentu. Yang dinyatakan dalam satuan uang (moneter). Dengan beberapa pendapat 
tersebut. disimpulkan bahwa pendapatan adalah hasil dari usaha perusahaan yang di berikan kepada 
perorangan sebagai balas jasa atas hasil produksinya yang diterima dalam bentuk satuan uang (moneter). 
Bukhari, et all., (2021) Pendapatan adalah salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan seseorang 
atau masyarakat. sehingga pendapatan masyarakat ini mencerminkan kemajuan ekonomi suatu 
masyarakat. 
Tabel 4.11 Pendapatan    dari   usaha   tani   rumput   laut   di Desa   Bakealu   Kecamatan    Wakorumba  
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                Selatan Kabupaten Muna, 2023 

No Uraian  Satuan 
Nilai  

Skala I Skala II Skala III 

Rerata 
Penerimaan 

  
  

1 Hasil Produksi 
Kg/Musim 
Panen 

1.680,00 
1.002,25 564,95 

2 Harga (Kering) Rp/Kg 35.000  35.000 35.000 

3 Harga (Basah) Rp/Kg 4.800 4.800 4.800 

Penerimaan Total 
Rp/Musim 
Panen 

 
34.338.000 

 
19.155.800 

 
15.942.248 

Rerata Biaya 
Produksi 

  
  

1 Biaya Tetap 
Rp/Musim 
Panen 

626.024 465.033 358.611 

2 Biaya Variabel 
Rp/Musim 
Panen 

5.289.988 3.731.099 2.245.970 

Biaya Total 
   Rp/Musim    
Panen 

5.916.012 4.196.132 2.604.581 

Pendapatan     

1 Penerimaan 
Rp/Musim 
Panen 

 
34.338.000 

 
19.155.800 

 
15.942.248 

2 
Biaya 
Produksi 

Rp/Musim 
Panen 

5.916.012 4.196.132 2.604.581 

Pendapatan Total  28.421.988 14.959.668 13.367.201 

R/C ratio  5,8 4,6 6,1 

 Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan bahwa dari ketiga skala usahatani yang dilakukan oleh 
masyarakat Desa Bakealu Kecamatan Wakorumba  Selatan, skala yang memiliki pendapatan yang paling 
tinggi adalah skala usaha I, hal ini dikarenakan produksi rumput laut skala I jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan dua skala yang lainnya. Skala yang memiliki pendapatan yang terendah terdapat 
pada skala III  hal ini dikarenakan jumlah  produksi rumput laut skala III jauh lebih rendah dari skala 
lainnya. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pendapatan dari masing-masing skala tergantung 
pada hasil Produksi yang diperoleh dan biaya produksi yang digunakan, semakin tinggi hasil produksi 
yang diperoleh maka semakin besar pula penerimaan yang diperoleh. Sama halnya dengan Biaya 
produksi, semakin besar biaya produksi yang digunakan maka akan semakin besar pula pendapatan yang 
diperoleh oleh petani rumput laut. 
 Kelayakan usaha pada usahatani rumput laut di Desa Bakealu menggunakan analisis R/C rasio 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skala usaha I layak di usahakan karena hasil analisisn R/C 
rasionya >1, begitupula dengan skala usaha II dan III.Namun ketiga skala usaha ini yang paling layak 
diusahakan adalah skala usaha III, dimana hasil analisis menunjukkan analisis R/C rasionya lebih tinggi 
dibandingkan skala usaha I dan II yaitu skala I sebesar 6,1. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Skala usahatani yang ada di Desa Bekealu  terbagi menjadi tiga yaitu skala usaha I, skala usaha  II, 

skala usaha III. Penentuan skala dengan menggunakan Interval 23 maka penghitungannya dimulai 
dari jumlah bentangan tali terendah untuk menentukan skala terendah, karena jumlah bentangan tali 
terendah adalah 14 mana ditambah interval 23 (14+23= 37). Dengan demikian dapat ditentukan 
untuk skala rendah yang jumlah bentangan talinya 14 - 37, dan skala yang terendah ditetapkan 
sebagai skala III. Penentuan skala II dimulai dari  jumlah bentangan tali 38, sebab jumlah bentangan 
tali tertinggi dari skala III adalah 37 maka untuk jumlah terendah dari skala II dimulai dari 38. sama 
dengan  penentuan skala III interval yang digunakan adalah 23 (38+23=61). dengan demikian maka 
dapat dibuat interval skala II yaitu dimulai dari jumlah bentangan tali 38 - 61. Skala I merupakan skala 
yang paling tinggi dalam pembagian skala di penelitian ini.. Pada skala II jumlah bentangan tali 
tertingginya adalah 61, maka untuk jumlah bentangan tali terendah pada skala I adalah 62. 
dikarenakan skala I yang paling tinggi  maka tidak lagi digunakan interval 23, sehingga jumlah 
bentangan tali tidak tali dibatasi intervalnya. dengan demikian jumlah bentangan tali skala I yaitu >62. 
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2. Stuktur biaya berdasarkan skala usaha yang terdapat dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagain 
yaitu biaya tetap dan biaya variable. Masing-masing skala usaha yang ada di desa Bakealu 
menggungakan Biaya Tetap seperti Perahu, Mesin, pisau, terpal, parang, drom, tali nilon, tali riss, 
keranjang, jaring, botol pelampung dan gerobak. Sedangkan untuk biaya variable dari masing-masing 
skala menggukan Bibit, pupuk, tali raffia, bensin dan tenaga kerja.  

3. a) Pendapatan dalam penelitan ini dikelompokkan berdasarkan skala usaha yang telah ditetapkan. 
Pendapatan yang paling tinggi pada penelitian ini terdapata pada skala I yaitu sebesar Rp28.421.988, 
sedangkan pendapatan paling rendah terdapat pada skala III sebesar Rp13.367.201. 

     b) Skala yang kelayakan usahanya tertinggi adalah skala Iii sedangkan skala yang kelayakan usahanya 
paling rendah terdapat pada skala II. 

 
SARAN 
 Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Usahatani rumput laut di Desa Bakealu Kecamatan Wakorumba Selatan Kabupaten Muna terdapat tiga 

Skala, yaitu skala I, Skala II dan Skala III. Oleh karena itu, diharapkan masyarakatnya untuk terus 
mengusahakan dan mengupayakan peningkatan produksi dengan lebih memperhatikan teknik-teknik 
budidaya yang lebih baik. 

2. Bagi pemerintah, sebaiknya diharapkan dapat memberikan dukungan baik berupa modal, sarana dan     
3. prasarana karena usahatani ini sangat berpotensi untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, yang ingin melakukan penelitian yang sejenis ini yaitu analisis usahatani 

rumput laut, masih banyak informasi yang bermanfaat yang dapat digali sehingga diharapkan adanya 
penelitian baru yang meneruskan dengan asumsi, topik dan hal-hal baru dalam penelitiannya 
sehingga penelitian dapat lebih baik hasilnya. 
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